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ABSTRAK

Eny Wijayanti. “Profesionalisme Guru Bimbingan dan Konseling dalam
Menanggulangi Kenakalan Peserta Didik Kelas VIII SMP Muhammadiyah 1
Depok Sleman Yogyakarta Tahun pelajaran 2012/2013” skripsi. Yogyakarta:
Fakultas Tarbiyah dan Keguruan Universitas Islam Negeri Sunan Kalijaga
Yogyakarta.

Penelitian ini bertujuan untuk mendesripsikan tentang bentuk-bentuk
kenakalan peserta didik kelas VIII SMP Muhammadiyah 1 Depok dan cara
menanggulanginya oleh guru bimbingan dan konseling SMP muhammadiyah 1
Depok Sleman Yogyakarta. Hasil penelitian ini diharapkan dapat digunakan untuk
mengetahui sejauh mana keberhasilan sekolah dan strategi guru bimbingan
konseling dalam menanggulangi kenakalan peserta didik kelas VIII di SMP
Muhammadiyah 1 Depok Sleman

Penelitian ini merupakan penelitian kualitatif, dengan mengambil latar
belakang SMP Muhammadiyah 1 Depok Sleman Yogyakarta. Pengumpulan data
dilakukan dengan mengadakan pengamatan, wawancara mendalam dan
dokumentasi.

Analisis data dilakukan dengan memberikan makna terhadap data yang
berhasil dikumpulkan, dan dari makna tersebut ditarik kesimpulan. Pemeriksaan
keabsahan data dilakukan dengan mengadakan wawancara dengan peserta didik
yang melakukan kenakalan.

Hasil penelitian ini menunjukkan bentuk - bentuk kenakalan yang
dilakukan oleh peserta didik kelas VIII SMP Muhammadiyah 1 Depok Sleman
Yogyakarta yang meliputi (1) membolos sekolah, (2) memakai seragam tidak
sesuai dengan aturan yang berlaku, (3) membuat kegaduhan di kelas ketika
pelajaran sedang berlangsung, (4) merokok di lingkungan sekolah, (5) memeras/
meminta uang kepada teman sekolah, (6) mencuri, dan (7) berkelahi. Penelitian
ini juga mengungkap usaha - usaha yang dilakukan oleh pihak SMP
Muhammadiyah 1 Depok Sleman Yogyakarta dalam menanggulangi kenakalan
peserta didik kelas VIII diantaranya yaitu dengan melakukan: (1) tindakan
preventif, (2) tindakan represif dan (3) tindakan kuratif.
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BABI

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Pendidikan sangatlah penting dalam kehidupan, Karena pentingnya
pendidikan, maka dalam suatu lembaga pendidikan mutlak harus ada yang
membimbing dan mengarahkan peserta didik. Dalam hal ini yang bertugas
membimbing dan mengarahkan adalah guru. Lebih khusus lagi guru
bimbingan dan konseling yang memang sudah dibekali cara membimbing dan
dan mengarahkan peserta didik.

Bimbingan dan konseling merupakan kegiatan penting dalam
pendidikan. Hal ini dikarenakan kegiatan membimbing sangat menentukan
arah perkembangan, dan kemunduran peserta didik di sekolah baik
perkembangan dan kemunduran pada prestasi akademik maupun non-
akademik serta perilaku-perilaku sosial lainnya, termasuk pula dalam hal
kedisiplinan.

Mengajar dan membimbing merupakan dua unit kegiatan yang
terpadu dengan harapan akhir ajaran dan bimbingan tersebut, peserta didik
dapat belajar secara maksimal. Untuk meminimalisir kenakalan peserta didik,
seluruh elemen sekolah haruslah terlibat, di samping peranan guru bimbingan
dan konseling.

Mengingat perkembangan pendidikan semakin maju, peranan

bimbingan dan konseling akan memberikan kemantapan program kegiatan



penanggulangan kenakalan peserta didik terutama berkenaan dengan sikap
dan kepribadian. Sebuah pemahaman yang perlu ditanamkan bahwa
kehadiran guru bimbingan konseling di sekolah merupakan suatu yang
mengembirakan, karena bisa membantu individu dan kelompok menghadapi
berbagai masalah dalam kehidupannya. Sehingga peranan guru bimbingan
dan konseling tidak hanya membantu peserta didik yang mengalami masalah
di sekolah, akan tetapi juga berperan mengidentifikasi dan membantu siswa
yang bermasalah baik di rumah, lingkungan masyarakat, bahkan yang lebih
spesifik di lingkungan keluarga/pribadi. Masalah-masalah yang terjadi dalam
diri peserta didik tersebut berakibat munculnya kenakalan — kenakalan. Dari
kenakalan-kenakalan tersebut guru bimbingan dan konseling akan
menanggulanginya secara profesional.

Peranan seorang guru bimbingan dan konseling sangat penting untuk
keberlangsungan kegiatan belajar mengajar maupun sebagai tenaga pembina
sekaligus membantu dalam menangani berbagai masalah yang dialami siswa.
Keberadaan guru bimbingan dan konseling di sekolah, maka memungkinkan
teratasinya masalah kenakalan peserta didik. Selain itu, kehadiran bimbingan
dan konseling sangat relevan sekali dengan tujuan pendidikan nasional yaitu

pendidikan adalah usaha sadar untuk mengembangkan kepribadian.

SMP Muhammadiyah 1 Depok disamping diadakanya melaksakan
bimbingan dan konseling di luar kelas juga ada bimbingan dan konseling di

ruang kelas secara rutin seminggu sekali. Kegiatan konseling  ini



dimaksudkan untuk mengatasi masalah sehingga tidak menimbulkan

kenakalan — kenakalan peserta didik baik secara individu maupun kelompok.

Peserta didik di SMP Muhammadiyah 1 Depok adalah remaja yang
berumur antara 14 sampai dengan 17 tahun. Remaja adalah individu sedang
berada dalam proses perkembangan, yaitu berkembang  kearah
kematangan atau kemandirian. Untuk mencapai kematangan tersebut,
remaja memerlukan bimbingan karena mereka masih memiliki pemahaman
atau wawasan tentang dirinya dan lingkungannya, juga pengalaman dalam
menentukan arah kehidupannya. Masalah kenakalan peserta didik di usia
remaja bukanlah masalah yang baru bagi dunia pendidikan, tapi masalah
kenakalan = remaja memang harus ditangani  secara serius dan
berkelanjutan.

SMP Muhammadiyah 1 Depok merupakan sekolah yang mulai
berkembang setelah berjaya dan hampir tenggelam. Di dalamnya banyak
terjadi kenakalan — kenakalan peserta didik. Oleh karena itu, penulis tertarik
untuk lebih dalam lagi mengetahui bagaimana guru bimbingan dan
konseling menanggulangi kenakalan siswa di SMP Muhammadiyah 1

Depok, Sleman, Yogyakarta khususnya kelas VIII.

B. Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang dari penelitian ini, maka dapat dirumuskan

permasalahan sebagai berikut:



1. Bagaimanakah bentuk kenakalan peserta didik kelas VIII SMP
Muhammadiyah 1 Depok Sleman Yogyakarta?
2. Bagaimanakah usaha guru bimbingan dan konseling menanggulangi

kenakalan peserta didik kelas VIII SMP Muhammadiyah 1 Depok?

C. Tujuan dan Manfaat Penelitian
1. Tujuan Penelitian

a. Mengetahui bentuk kenakalan peserta didik dalam menanggulangi
kenakalan peserta didik kelas VIII SMP Muhammadiyah 1 Depok
Sleman Yogyakarta.

b. Mengetahui usaha guru bimbingan dan konseling menanggulangi
kenakalan peserta didik kelas VIII SMP Muhammadiyah 1 Depok
Sleman Yogyakarta.

2. Manfaat Penelitian
a. Manfaat teoritis
1) Diharapkan dapat berguna bagi perkembangn ilmu pengetahuan
pada umumnya dan pendekatan bimbingan individu dan
kelompok bagi peserta didik SMP Muhammadiyah 1 Depok
2) Memperluas wawasan tentang bimbingan kelompok dalam
menanggulangi kenakalan peserta didik di SMP Muhammadiyah

1 Depok.



b. Manfaat Praktis
1) Memberikan informasi kepada masyarakat khususnya para
orang tua wali dari peserta didik yang menyekolahan anaknya di
SMP Muhammadiyah 1 Depok
2) Sebagai pertimbangan sekolah agar senantiasa menanggulangi

kenakalan peserta didik di SMP Muhammadiyah 1 Depok.

D. Kajian Pustaka

Pada kajian pustaka ini, penulis telah memaparkan beberapa
penelitian sebelumnya yang relevan dengan skripsi yang berjudul
Profesionalisme Guru Bimbingan Konseling dalam Menanggulangi
Kenakalan Peserta Didik di SMP Muhammadiyah 1 Depok Sleman
Yogyakarta. Namun demikian, kajian yang penulis lakukan dalam
penelitian ini memiliki fokus dan lapangan penelitian yang berbeda dengan
penelitian-penelitian sebelumnya.

Beberapa penelitian yang relevan dengan skripsi penulis diantaranya,
Skripsi yang disusun oleh Sri Rudiyati, Fakultas Tarbiyah Jurusan Pendidikan
Agama Islam dengan judul Studi tentang Usaha Preventif dan Kuratif Guru
bimbingan dan konseling Terhadap Kenakalan Siswa di SLTP N 2 Mlati,
Sleman Yogyakarta. Skripsi tersebut menjelaskan tentang bentuk - bentuk
kenakalan siswa siswa. Usaha-usaha yang dilakukan yang dilakukan dalam

menaggulangi kenakalan Siswa beserta terapinya dan faktor-faktor



penghambat dalam pelaksanaan Bimbingan dan Konseling di SLTP N 2
Mlati, Sleman Y ogyakrta.

Skripsi yang disusun oleh Haryanti, Fakultas Tarbiyah Jurusan
Pendidikan Agama Islam dengan Judul Pelaksanaan Bimbingan dan
Konseling di SMU Islam 1 Yogyakarta Sebagai Bentuk Sinergi antara Guru
Agama Islam dengan Guru Bimbingan dan Konseling. Skripsi tersebut
menjelaskan tentang kedudukan Guru Agama Islam yang sejajar dengan Guru
Bimbingan dan konseling. Sehingga dalam hal ini guru Bimbingan dan
konseling merupakan koordinir kegiatan pendidikan, sedangkan guru Agama
Islam sebagai penyangga moral dalam hal ini sebagai sub ordinet melainkan
menjalankan fungsi pembimbingan bersama atas koordinasi guru bimbingan
dan konseling.

Skripsi yang disusun oleh Asria Afifah Fakultas Tarbiyah dan
Keguruan Jurusan Pendidikan Agama Islam Universitas Islam Negeri Sunan
Kalijaga Yogyakrta. Dengan judul kenakalan siswa dan upaya mengatasinya
di madrasah tsanawiyah Ali Maksum Krapyak Yogyakarta. Skripsi tersebut
menjelaskan jenis kenakalan siswa dan upaya yang ditempuh untuk
mengatasinya. Faktor kenakalan yang sering dilakukan upaya-upaya yang
dilakukan yaitu preventif dan kuratif.

Skripsi Durratun dengan judul skripsi bentuk-bentuk kenakalan
santri dan upaya mengatasinya di pondok pesantren Ali Muayyad Surakarta
Fakultas Tarbiyah Universitas Islam Negeri Sunan Kalijaga Yogyakarta

membahas tentang bentuk-bentuk kenakalan santri dan upaya yang ditempuh



untuk mengatasinya diantaranya yaitu tindakan preventif, tindakan represif
dan tindakan kuratif.

Skripsi di atas sama-sama membahas tentang pelaksanaan
bimbingan dan konseling yaitu berisi usaha-usaha bimbingan konseling
dalam melaksanakan tugasnya baik dalam menanggulangi kenakalan siswa
maupun kerjasama yang dijalin antara guru agama islam dengan guru
bimbingan dan konseling. Sedangkan skripsi yang penulis susun ini adalah
membahas tentang profesionalisme guru bimbingan dan konseling dalam
menaggulangi kenakalan peserta didik kelas VIII SMP Muhammadiyah 1

Depok Sleman.

Landasan Teori

Landasan teori merupakan titik tolak pemikiran acuan dalam
melaksanakan penelitian. Disamping itu sebagai landasan untuk merumuskan
anggapan dasar dalam pengambilan hipotesis dalam penelitian dalam sub bab
ini akan dibahas.
1. Tinjauan tentang bimbingan dan konseling di sekolah

Bimbingan dan konseling adalah sesuatu proses pemberian bantuan
yang terus menerus dan sistematis kepada individu dalam memecahkan
masalah yang dihadapi agar tercapai kemampuan untuk dapat memahami
dirinya (Self Understanding), kemampuan untuk menerima dirinya (self
Acceptance), kemampuan untuk megarahkan dirinya (self direction) dan

kemampuan untuk merealisir dirinya (self realization) sesuai dengan



lingkungan baik keluarga, sekolah maupun masyarakat dan bantuan itu
diberikan oleh orang yang memiliki keahlian dan pengalaman khusus dalam
bidang tersebut.

Sehingga penerapan bimbingan dalam pendidikan yaitu sekolah dapat
diartikan sebagai suatu proses pemberian bantuan kepada peserta didik,
dengan melakukan secara terus menerus dengan memperhatikan anak didik
sebagai individu dan mahluk sosial serta memperhatikan adanya perbedaan-
perbedaan pada individu supaya anak didik agar memahami dirinya sebagai
sanggup mengarahkan diri dan bertingkah laku yang wajar sesuai dengan
bantuan sekolah, keluarga dan masyarakat.

Dalam bimbingan dan konseling tidak ada teori khusus yang
membahas tentang Bimbingan dan konseling namun tentang bimbingan dan
konseling serta prisip-prinsip apa saja yang harus dipenuhi dalam proses
bimbingan dan konseling yang nantinya akan dijadikan sebagai landasan teori
untuk menganalisis data yang didapat dari penelitian.

Istilah bimbingan dan konseling sebagaimana digunakan dalam
literatur profesional Indonesia merupakan terjemahan dari kata guidence dan
conceling. Bimbingan yang merupakan terjemahan dari guidance di dalamnya
terkandung beberapa makna.

Di bawah ini ada beberapa pendapat yang menjelaskan tentang

pengertian Bimbingan. Sertzer & Stone mengemukakan bahwa “guidance



berasal kata guide yang mempunyai arti to direct, pilot, manager, or steer
(menunjukkan, menentukan, mengatur, atau mengemudikan)”.'
Gladding menuliskan bahwa bimbingan (guidance) terkait dengan: (1)
membantu individu untuk memilih apa yang mereka anggap paling
penting (what they value most), (2) adanya hubungan antara orang-
orang yang tidak setara (unequals), seperti misalnya antara guru dan

murid serta orangtua dan anak, (3) membantu orang yang kurang
mempunyai pengalaman untuk menemukan arah dalam hidupnya.”

Shertzer dan Stone mengartikan bimbingan sebagai “proses process
healping an individual to understand himself and this wold (proses pemberian
bantuan kepada individu agar mampu memahami diri dan lingkunganya)"’

Kedua pengertian di atas penulis dapat menyimpulkan bahwa
bimbingan merupakan suatu proses bantuan yang diberikan kepada seseorang
dengan tujuan agar orang yang dibimbing mampu menyelesaikan
permasalahan hidupnya sehingga mereka mampu mengembangkan dan
menentukan langkah-langkah dan sikapnya tanpa ada ketergantungan dengan
yang lain.

Proses bimbingan memiliki beberapa karakteristik khusus yang
membedakan dengan kegiatan lain. Sebagaimana pendapat Prayitno dan Eman
Amti yang dikutip oleh S. Rahman yaitu :

a. Bimbingan merupakan suatu proses, artinya bimbingan bukanlah

aktifitas yang sekali jadi melainkan perjalanan yang penuh
dinamika.

: http://imanrohimanchymoth.wordpress.com/2012/10/09/pengertian-bimbingan-

dan-konseling/ tgl 22 April jam 18.00
Gantina Komalasari&Eka Wahyuni Karsih. Teori dan teknik konseling.
(Jakarta:Permata Puri Media. 2011).hal 14.
? Syamsu Yusuf LN, A. Juntika Nurihsan, Landasan Bimbingan dan Konseling,
Cet. I, (Bandung: Rosda Karya, 2005).hal
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b. Bimbingan merupakan pemberian bantuan , dan bantuan yag
diberikan lebih bersifat non materi yakni penyadaran individu
untuk pengembangan pribadi lebih baik dan penyadaran akan
potensi yang dimiliki untuk dapat menyelesaikan masalahnya
sendiri.

c. Bantuan diberikan kepada individu, baik individu, perseorangan
maupun kelompok

d. Pemecahan masalah dilakukan oleh klien, bukan konselor tugas
konselor adalah mengembangkan kemampuan klien untuk dapat
mengatasi masalahnya sendiri dan mengembangkan diri bukan
mencarikan jalan keluar yang itu dipaksakan oleh konselor, sebab
klien lebih berhak untuk menentukan dirinya sendiri sesuai dengan
keberadaannya.

e. Bimbingan diberikan kepada semua peserta didik. *

Jadi bimbingan merupakan suatu proses, pemberian bantuan
penyadaran individu yang diberikan kepada semua peserta didik untuk
pengembangan pribadi lebih baik dan penyadaran akan potensi yang dimiliki
untuk dapat menyelesaikan masalahnya sendiri. Sehingga klien mampu
memecahkan masalah dengan dibantu konselor yang berusaha
mengembangkan kemampuan sendiri untuk dapat mengatasi masalah yang
dihadapinya sebab klien lebih berhak untuk menentukan dirinya sendiri sesuai
dengan keberadaannya.

Sedangkan konseling diartikan oleh Prayitno dan Erman Amti
sebagai “pemberian bantuan yang dilakukan melalui wawancara konseling

oleh seorang ahli yang disebut konselor kepada individu yang sedang

* Hibana S. Rahman, Bimbingan Konseling Pola 17, (Yogyakarta: UCY Press ,
2003), hal. 11.
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mengalami  suatu  masalah yang disebut klien yang bermuara pada
terselesaikanya masalah yang dihadapi oleh klien.””

Selanjutnya terkait dengan ciri-ciri pokok konseling, Prayitno dan
Erman Amti menjelaskan bahwa ciri-ciri pokok konseling sebagai berikut:

a. Konseling melibatkan dua orang yang saling berinteraksi secara
verbal untuk meningkatkan pemahaman antara kedua belah pihak.

b. Interaksi itu terarah pada pencapaian tujuan, yaitu terentaskannya
masalah klien.

c. Tujuan hubungan konseling adalah terjadinya perubahan pada
tingkah laku klien.

d. Konseling adalah proses yang dinamis, dimana klien dibantu untuk
mengembangkan dirinya, kemampuannya dalam rangka mengatasi
masalahnya.

e. Konseling didasari oleh penerimaan yang wajar oleh konselor atas
hakekat dan martabat klien. °

Ahmad Ahmadi dan Ahmad Rohadi mengemukakan pengertian
konseling, yaitu “relasi antara pribadi yang dinamis antara dua orang yang
berusaha untuk memecahkan masalah dengan mempertimbangkannya secara
bersama-sama, sehingga pada akhirnya orang yang lebih muda atau orang
yang mempunyai kesulitan yang lebih banyak diantata keduanya dibantu oleh

: 57
orang lain untuk memecahan masalahnya berdasarkan penentuan sendiri.”

Uraian di atas bisa disimpulkan bahwa pengertian antara bimbingan

dan konseling hampir sama, namun memiliki ciri pokok yang berbeda. Dalam

® Prayitno dan Erman Amti, Dasar-dasar Bimbingan dan Konseling. (Jakarta:
Rineka Cipta 2008). hal. 105.
¢ Ibid. Hal 104

7 Ahmad Ahmadi dan Ahmad Rohadi, Bimbingan dan konseling di sekolah( jakarta,
PT Rieneka Cipta 1991).hal 21.
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keseharian dua istilah tersebut digunakan secara bersama yaitu bimbingan dan

konseling sebagai pengganti istilah bimbingan dan penyuluhan.

2. Prinsip Dasar, Tujuan Bimbingan dan Konseling

Prinsip — prinsip bimbingan konseling dalam bimbingan dan konseling
ialah hal-hal yang menjadi pegangan dalam proses bimbingan dan konseling.
Hal ini diartikan sebagai permulaan suatu cara tertentu yang melahirkan hal-
hal lain, yang keberadaannya tergantung dari pemula itu. Terdapat beberapa
prinsip dasar yang dipandang sebagai pondasi atau landasan bagi layanan
bimbingan. Menurut Prayitno dan Erman Amti "rumusan prinsip-prinsip
bimbingan dan konseling pada umumnya berkenaan dengan sasaran
pelayanan, masalah, klien, tujuan, dan proses penanganan, masalah program

pelayanan dan penyelenggaraan pelayanan". *

Prinsip-prinsip bimbingan dan konseling dapat dijabarkan menjadi

prinsip-prinsip umum dan prinsip-prinsip khusus, yaitu sebagai berikut:

a. Prinsip-prinsip umum

1) Dasar bimbingan dan konseling tidak dapat terlepas dari dasar
pendidikan dan dasar negara dimana bimbingan dan
pendidikan itu berada di dasar bimbingan dan konseling adalah
Pancasila, yang merupakan dasar falsafah dan pandangan
hidup bangsa Indonesia.

2) Tujuan bimbingan dan konseling tidak terlepas dari tujuan
pendidikan pada umumnya hingga tujuan bimbingan adalah
membantu tercapainya tujuan pendidikan.

¥ Prayitno dan Erman Amti. Dasar-dasar Bimbingan Konseling. (Jakarta: Rineka Cipta.
2009) hal. 218.



3)

4)
5)

6)

7)
8)

9)
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Fungsi bimbingan dan konseling adalah proses pendidikan
maupun pengajaran, sehingga langkah bimbingan dan
konseling harus sejalan dengan langkah-langkah pendidikan.
Bimbingan dan konseling diperuntukkan semua individu
normal tidak terbatas umur.

Bimbingan adalah proses bantuan yang diberikan kepada
individu dalam proses perkembangannya.

Bimbingan lebih mengutamakan segi-segi preventif, disamping
usaha-usaha yang bersifat korektif, kuratif, maupun
preservatif.

Bimbingan harus berpusat pada individu yang dibimbing.
Bimbingan diberikan secara profesional, yaitu diberikan oleh
orang-orang yang betul-betul ahli dibidangnya dan
dilaksanakan secara ilmiah sesuai dengan prosedurnya.
Bimbingan diberikan untuk membantu individu untuk dapat
menyatakan dirinya dan mengaktualisasikan dirinya, sehingga
akhirnya dapat membimbing dirinya sendiri.

10) Bimbingan adalah individualisasi dan sosialisasi dalam

pendidikan.

11) Bimbingan diberikan sesuai dengan kode etik bimbingan dan

konseling.

12) Program bimbingan harus senantiasa diadakan penilaian teratur

untuk mengetahui sampai dimana hasil dan manfaat yang
diperoleh.’

Sehingga pada umumnya bimbingan dan konseling berkenaan dengan

sasaran pelayanan, masalah, klien, tujuan, dan proses penanganan, masalah

program pelayanan dan penyelenggaraan pelayanan. Sehingga Bimbingan dan

konseling tidak dapat terlepas dari pendidikan karena fungsi bimbingan dan

konseling diperuntukkan semua individu yang dilalukan oleh seorang

profesional yang ahli di bidangnya

° Dewa Ketut Sukardi. Dasar-Dasar Bimbingan dan Penyuluhan di sekolah. (Surabaya: Usaha
Nasional. 1983). hal. 79-80
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b. Prinsip-prinsip khusus

1) Prinsip-prinsip khusus yang berhubungan dengan individu yang

2)

3)

dibimbing (siswa).

a) Layanan bimbingan harus diberikan kepada semua siswa.

b) Harus ada kriteria untuk mengatur prioritas pelayanan
bimbingan kepada siswa tertentu.

c¢) Program bimbingan harus berpusat pada siswa.

d) Pelayanan bimbingn harus dapat memenuhi kebutuhan-
kebutuhan individu yang bersangkutan secara serba ragam
dan serba luas.

e) Keputusan terakhir dalam proses bimbingan ditentukan oleh
individu yang dibimbing.

f) Individu yang mendapat bimbingan harus berangsur-angsur
harus dapat membimbing dirinya sendiri.

Prinsip-prinsip khusus yang berhubungan dengan individu yang

memberikan bimbingan (konselor atau guru pembimbing).

a) Harus melakukan tugasnya sesuai dengan kemampuannya
masing-masing.

b) Dipilih atas dasar kualifikasi kepribadian pendidikan,
pengalaman, dan kemampuannya.

c) Mendapat kesempatan untuk memperkembangkan dirinya
serta keahliannya melalui berbagai latihan penataran.

d) Selalu mempergunakan informasi yang tersedia mengenai
individu yang dibimbing beserta lingkungannya, sebagai
bahan untuk membentuk individu yang bersangkutan kearah
penyesuaian diri yang lebih baik.

e) Menghormati dan menjaga kerahasiaan informasi tentang
individu yang dibimbingnya.

f) Mempergunakan berbagai jenis metode dan teknik yang
tepat dalam melakukan tugasnya.

g) Memperhatikan dan mempergunakan hasil penelitian dalam
bidang, seperti minat, kemampuan, dan hasil belajar
individu untuk kepentingan perkembangan kurikulum
sekolah yang bersangkutan.

Prinsip-prinsip khusus yang berhubungan dengan organisasi

dan administrasi bimbingan.

a) Bimbingan harus dilaksanakan secara kontinyu.

b) Dalam pelaksanaan bimbingan harus tersedia kartu pribadi
(cumulative record) bagi setiap individu.
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c¢) Program bimbingan harus disusun sesuai dengan kebutuhan
sekolah yang bersangkutan.

d) Pembagian waktu harus diatur untuk setiap petugas secara
baik.

e) Bimbingan harus dilaksanakan dalam situasi individu dalam
situasi kelompok, sesuai dengan masalah dan metode yang
dipergunakan dalam memecahkan masalah tersebut.

f) Sekolah harus bekerja sama dengan lembaga-lembaga di
luar sekolah yang menyelenggarakan pelayanan yang
berhubungan dengan bimbingan dan konseling pada
umumnya.

g) Kepala sekolah memegang tanggung jawab tertinggi dalam
pelaksanaan dan perencanaan program bimbingan."

Berbagai macam prinsip-prinsip khusus tersebut di atas bertitik pusat
pada keberadaan siswa. Konselor yang menangani bimbingan diharapkan
mampu mempergunakan informasi yang tersedia mengenai individu yang
dibimbing beserta lingkungannya, sebagai bahan untuk membentuk individu
yang bersangkutan kearah penyesuaian diri yang lebih baik. Bimbingan dan
konseling dalam sekolah dilakukan secara kontinyu dan akan lebih baik lagi
jika sekolah yang bersangkutan beerjasama dengan pihak lain demi suksesnya

bimbingan dan konseling yang dilakukkannya

Berkenaan dengan prinsip—prinsip bimbingan dan konseling, Arifin
dan Eti Kartikawati dalam Thohirin menjabarkan prinsip-prinsip bimbingan
dan konseling ke dalam empat bagian, yaitu:

a. Prinsip-prinsip umum

b. Prinsip-prinsip khusus yang berhubungan dengan individu
(peserta didik)

" Dewa Ketut Sukardi. Dasar-Dasar Bimbingan dan Penyuluhan di sekolah. (Surabaya: Usaha
Nasional. 1983). hal. 79-80.
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c. Prinsip-prinsip  khusus yang berhubungan dengan
pembimbing,

d. Prinsip-prinsip khusus yang berhubungan dengan organisasi
dan administrasi bimbingan dan konseling. '

Setiap lembaga pendidikan memiliki bidang atau unit yang khusus
menangani bimbingan dan konseling untuk membantu kelancaran proses
belajar peserta didik. Dasar bimbingan dan konseling di sekolah tidak dapat
lepas dari pendidikan pada umumnya dan pendidikan di sekolah khususnya,
sedangkan dasar, pendidikan tidak lepas dari dasar negara dimana pendidikan

itu berada.

3. Konselor Profesional
Menurut Kunandar, profesional mempunyai arti sebagai berikut :
Profesional berasal dari kata profesi yang artinya sesuatu bidang
pekerjaan yang ingin atau akan ditekuni oleh sesorang. Profesi juga
diartikan sebagai suatu jabatan atau pekerjaan tertentu diperoleh
dari pendidikan akademis yang intensif (Webstar, 1989).
“Profesional adalah pekerjaan yang hanya dapat dilakukan oleh
mereka khusus dipersiapkan. Jadi profesionalisme adalah kondisi,
arah, nilai, tujuan, dan kualitas suatu keahlian dan kewenangan
yang berkaitan dengan mata pencaharian sesorang.” '2
Hal itu berarti bahwa konselor adalah tenaga pendidik
profesional yang telah menyelesaikan pendidikan akademik strata satu
(S-1) program studi bimbingan dan konseling dan program pendidikan

profesi konselor dari perguruan tinggi penyelenggara program pengadaan

tenaga kependidikan yang terakreditasi.

""" Tohirin. Bimbingan dan Konseling di Sekolah dan Madrasah Berbasis Integrasi . (Jakarta: PT
Raja Grafindo Persada. 2007). hal. 69.
12 Kunandar S.Pd, MS.I, Guru Profesional, (Jakarta: Rajawali Pers), hal. 45.
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Permendiknas No.27 tahun 2008 tentang standar kualifikasi
akademik dan kompetensi konselor dinyatakan bahwa kompetensi yang
harus dikuasai guru bimbingan dan konseling/konselor mencakup 4
(empat) ranah kompetensi, yaitu: kompetensi pedagogik, kompetensi
kepribadian, kompetensi sosial, dan kompetensi profesional *

Seorang guru termasuk konselor seperti tersebut di atas sudah
seharusnya mempunyai empat kompetensi yaitu kompetensi pedagogik
atau kemampuan dan keterampilan yang berkaitan dengan interaksi belajar
mengajar antara guru dan siswa dalam kelas, kompetensi kepribadian atau
kemampuan personal yang mencerminkan realitas sikap dan perilaku guru
dalam melaksanakan tugas-tugasnya, kompetensi social dan kompetensi
profesional atau kemampuan terhadap penguasaan materi pelajaran secara
mendalam, utuh dan komprehensif.

Istilah konselor profesional membedakan seseorang dari
profesional lain yang juga menggunakan kata konselor/penasehat. Para
profesional mempunyai tanggung jawab akan sebuah profesionalisme yang
disandangnya. Untuk para konselor profesional, tanggung jawab tersebut
meliputi hal-hal berikut:

a. Para konselor profesional harus terlatih sepenuhnya dan
berkualifikasi agar sanggup memenuhi kebutuhan populasi klien
yang mereka tangani atau yang dipercayakan padanya. Pelatihan
mensyaratkan tingkat pendidikan yang memadai (minimal master
atau sarjana strata dua lain) yang akan memampukan calon

konselor profesional memahami dan menyadari betul teori
sistematik yang menuntun praktik profesionalnya.

13 http://konselingindonesia.com/Download/PERMENDIKNAS NO 27 08 KONSELING.pdf21

mei 2013 jam 20.00
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Para konselor profesional secara aktif harus mencari dan
mendapatkan sertifikasi atau lisensi yang tepat sesuai pelatihan,
latar belakang dan lingkup praktiknya.

Para konselor profesional perlu komitmen secara pribadi dan
profesional untuk terus memperbaharui dan meningkatkan
keahlian dan pengetahuan mereka sebagai cerminan dan
representasi kemajuan terbaru bidang profesi mereka.

Para konselor profesional menyadari dan berkontribusi bagi
pengembangan profesi dengan melakukan berpartisipasi dalam
studi-studi riset yang dirancang untuk meningkatkan pengetahuan
tentang profesinya. Sebagai tambahannya, mereka memastikan
penyebaran studi-studi semacam itu bagi profesi melalui tulisan-
tulisan profesional dan presentasi program di pertemuan-
pertemuan profesional.

Para konselor profesional menyadari dan berkontribusi bagi
pengembangan profesi dengan melakukan dan berpartisipasi aktif
di dalam organisasi profesi yang tepat di semua tingkatan (lokal,
nasional, regional, dan internasional).

Para konselor profesional sadar betul dan taat kepada rambu-
rambu legal dan etis profesi dan praktik konseling.'*

Paparan di atas disimpulkan bahwa konselor profesional

mempunyai banyak tanggung jawab diantaranya harus terlatih

sepenuhnya dan berkualifikasi menangani klien. Mendapatkan

sertifikasi atau lisensi sesuai profesinya sebagai konselor. Mempunyai

komitmen secara profesional dan meningkatkan keahlian. Berpartisipasi

dan berkontribusi dalam penelitian yang dirancang untuk pengetahuan

profesinya.

4. Sifat bimbingan dan konseling

Maksudnya adalah melihat bagaimana seorang pembimbing

memberikan pelayanan bimbingan yang dapat diberikan pelayanan

bimbingan yang dapat diberikan sebelum maupun sesudah ada kesulitan.

' Robert L. Gibson Mariane, Bimbingan dan konseling, (Yogyakarta, Pustaka pelajar

2001) hal 45
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Ada beberapa sifat bimbingan seperti yang dikemukakan oleh Umar dan
sartono yaitu :

a. Sifat pencegahan (preventif) yaitu memberikan bantuan
(terutama) kepada murid sebelum murid menghadapi kesulitan
atau persoalan yang serius

b. Sifat pengembangan (development) yaitu usaha bantuan yang
diberikan kepada murid dengan perkembangan mentalnya,
terutama untuk memantapkan jalan berfikir dalam tindakan
sehingga murid dapat berkembang secara optimal.

c. Sifat penyembuhan (curative) yaitu usaha yang diberikan
kepada murid selama atau setelah murid mengalami persoalan
serius dengan maksud agar murid yang bersangkutan terbebas
dari kesulitan

d. Pemeliharaan (treatment) yaitu bantuan yang dimaksudkan
terutama untuk memupuk dan memepertahankan kesehatan
murid setelah melalui proses penyembuhan dan tidak mengalami
kesulitan serius menjalani proses penyembuhan.'

Menurut gambaran di atas dapat disimpulan bahwa sifat bimbingan
ada beberapa sifat pencegahan dengan memberikan bantuan sebelum
menghadapi masalah. Sifat pengembangan untuk memantapkan jalan
pikiranya dalam tindakan muridnya. Pemeliharaan dimaksudkan untuk
mempertahankan penyembuhan dan tidak mengalami kesulitan

5. Proses Bimbingan dan Konseling

Memberikan bimbingan atau bantuan kepada siswa (klien) yang
bermasalah, seorang pembimbing harus pahan benar siapa yang
menghadapi tersebut. Karena hal ini merupakan starting point atau
langkah awal sebelum “proses” bimbingan dilakukan. Dalam hal

pemberian bantuan kepada klien harus dilakukan langkah-langkah sebagai

' http://ahmadsudrajat.wordpress.com/2008/03/14/fungsi-prinsip-dan-atas-bimbingan-dan-
konseling/.
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berikut identifikasi kasus, diagnosa, pragnosa, terapi, evaluasi dan follow

up.

a. Identifikasi kasus
Hal ini dimaksudkan untuk mengetahui kasus-kasus dan gejala-gejala
yang nampak. Dalam hal ini mencatat kasus-kasus yang perlu mendapat
bimbingan dan memilih kasus yang perlu mendapatkan prioritas
bantuan lebih dulu.

b. Diagnosa
Hal ini dimaksudkan untuk menetapkan masalah yang dihadapi klien
beserta latar belakangya pembimbing mengumpulkan data tentang
masalah klien dengan mengandalkan studi kasus yang menggunakan
teknik berbagai pengumpulan data.

c. Pragnosa
Yaitu menetapkan jenis bantuan atau apa yang akan dilaksanakan untuk
membimbing klien, langkah ini ditetapkan berdasarkan kesimpulan
dalam langkah ini ditetapkan masalah beserta latar belakangnya.

d. Terapi
Merupakan langkah pelaksanaan bantuan atau bimbingan, langkah ini
merupakan apa-apa yang telah ditetapkan dalam langkah pragnosa.

e. Evaluasi dan Follow up
Hal ini dimaksudkan untuk atau mengetahui sampai sejauh mana
langkah terapi yang telah mencapai hasilnya. Dan langkah ini dilihat

perkembangan selanjutnya dalam jangka waktu yang lebih lama
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Pemberian bantuan dapat dilakukan secara insidentil bilamana
pembimbing menghadapi anak bermasalah dan merasa bahwa itu perlu

penolong maka pembimbing bertindak menolong.'®

6. Tinjauan kenakalan peserta didik
Mengartikan kenakalan peserta didik, penulis menggunakan istilah dan
definisi tentang kenakalan karena :

a. Peserta didik yang dimaksud adalah peserta didik SMP
Muhammadiyah 1 Depok kelas VIII yang tergolong usia remaja.
Zakiyah Darajat menunjuk pada batasan usia “... mulai kira-kira pada
umur 13 tahun berakhir kira-kira umur 21 tahun”'’

Berbeda sedikit pendapat Sarlito Wirawan yang berpendapat bahwa

“remaja Indonesia menunjuk pada batasan umur 11 sampai 24 tahun

dan belum menikah.”"® Jadi kenakalan peserta didik di sini pelakunya

adalah remaja.

b. Esensi dari perbuatan yang dilakukan antara kenakalan dengan
kenakalan remaja adalah sama. Contohnya penyimpanan perilaku atau
tindakan melanggar hukum.

Masa remaja adalah masa peralihan antara masa anak-anak dengan

masa dewasa. Masa remaja mengalami proses perubahan dan

pertumbuhan, diantaranya ditandai dengan:

1) perubahan para anggota kelamin

' Tohirin , Bimbingan Dan Konseling Di Sekolah Dan Madrasah, (Jakarta PT Raja
grafindo persada 2007) hal 317

17 Zakiyah Darajat, Kesehatan Mental, (Jakarta : PT. Gunung Agung, 1978), hal. 101.

'8 Sarlito Wirawan, Psikologi Remaja. (Jakarta : PT Raja Grafindo Persada. 2011). hal. 18.
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2) Pertumbuhan yang membedakan bentuk tubuh laki-laki dari
perempuan di mana tanda masing-masing seks makin jelas terlihat
pada tubuhnya

3) Pertumbuhan badan yang sangat cepat, si anak bertambah tinggi,
besar dan berat dengan cepat sekali

4) Pertumbuhan anggota-anggota tubuh tidak berjalan seimbang,
misalnya hidung lebih cepat besarnya dari pada bagian muka yang

lain demikian pula dengan tangan dan kaki."

Peserta didik SMP Muhammadiyah 1 Depok kelas VIII tergolong
masih usia remaja karena umur peserta didik tersebut antara 13 - 17 tahun.
Masa peralihan dari masa anak-anak menuju masa dewasa ini seiring
dengan perubahan pada fisiknya, remaja akan cenderung melakukan
penyimpangan-penyimpangan perilaku atau tindakan yang sering disebut

dengan kenakalan remaja

Bentuk-bentuk kenakalan

Kenakalan yang tergolong pelanggaran dan kejahatan telah
diatur dalam ketentuan hukum, diserahkan kepada Negara sebagai penegak
hukum, sedangkan kenakalan yang tergolong pelanggaran norma-norma
susila biasanya diselesaikan dalam keluarga atau sekolah atau lingkungan

masyarakat setempat apabila atas dasar permintaan masyarakat.*’

1 Zakaria Darajat, Kesehatan Mental , (Jakarta : PT Gunung Agung, 1978). hal. 103.
20 Y. Singgih D Gunarsa, Psikologi Remaja, (Jakarta: Gunung Mulia, 1979), hal. 32-33
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Adapun bentuk-bentuk kenakalan remaja menurut Sarlito
Wirawan, yaitu:

a. Kenakalan yang menimbulkan korban fisik pada orang lain
seperti perkelahian, perkosaan, perampokan, pembunuhan, dan
lain-lain

b. Kenakalan yang meimbulkan korban materi seperti perusakan
pencurian, pencopetan, pemerasaan dan sebagainya

c. Kenakalan sosial yang tidak menimbulkan korban dipihak orang
lain seperti pelacuran, penyalahgunaan obat, hubungan seks
tidak melalui jenjang pernikahan dan sebagainya.

d. Kenakalan yang melawan status seperti sebagaimana pelajar
sering bolos sebagai anak melawan orang tua dan lain-lain.”!
Jadi bentuk-bentuk kenakalan yang terjadi di kalangan remaja

pada umumnya terbagi menjadi empat hal, yaitu Kenakalan yang
menimbulkan korban fisik , kenakalan yang meimbulkan korban materi ,
kenakalan sosial dan kenakalan yang melawan status. Di sekolah

kenakalan — kenakalan tersebut ditangani pihak sekolah bersama keluarga

dan masyarakat.

Usaha-Usaha Dalam Menangani Kenakalan Siswa

Telah lama kenakalan remaja mendapat perhatian yang serius dari
pemerintahan karena bagaimanapun kenakalan yang dilakukan remaja,
sangat menggaggu dan meresahkan kehidupan masyarakat bahkan
menghancurkan hari depan dari remaja yang nakal itu sendiri. Dalam

menanganai kenakalan siswa membutuhkan waktu dan tahap-tahap

2! Sarlito Wirawan Sarwono , Psikologi Remaja, (Jakarta : PT Raja Grafindo persada, 2011) hal. 256.
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bimbingan dan konseling karena bentuk dan penyebab kenakalan
mempunyai ragam yang sangat komplek.

Menurut Y. Singgih D. Gunarsa, tindakan untuk menanggulangi
dan mengatasi kenakalan terbagi menjadi tiga bagian, yaitu:

a. Tindakan preventif yakni segala tindakan yang bertujuan timbulnya
kenakalan-kenakalan.

b. Tindakan represif yaitu tindakan untuk menindas dan menahan
kenakalan remaja atau menghalangi timbulnya kenakalan yang lebih
parah atau hebat.

c. Tindakan kuratif yakni revisi akibat perbuatan nakal, terutama
individu yang telah melakukan perbuatan tersebut.”*

Setiap peserta didik harus melaksanakan kewajiban yang telah
ditetapkan dalam peraturan sekolah. Oleh karena itu, apabila melanggar
peraturan sekolah maka disebut dengan melakukan tindakan yang

menyimpang atau kenakalan dan biasa disebut dengan anak nakal.

F. Metode Penelitian
1. Jenis penelitian
Jenis penelitian adalah penelitian kualitatif. Disebut penelitian
kualitatif karena sumber data utama berupa kata-kata atau tindakan dari
orang-orang yang diwawancarai. Pengamatan dan dokumentasi. Penelitian
kualitatif untuk memahami fenomena tentang apa yang dialami oleh

subyek penelitian misal tingkah laku. Jadi digambarkan melalui

22 Y. Singgih D Gunarsa, Psikologi Remaja, (Jakarta: Gunung Mulia, 1979), hal. 161
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pendiskripsian dalam bentuk kata-kata, bahasa pada suatu konteks khusus
yang alami dengan memanfaatkan berbagai metode ilmiah.”
2. Metode penentuan subyek
Metode penentuan subyek yaitu cara yang digunakan dalam suatu
penelitian untuk menentukan subyek dari mana suatu diperoleh subyek.
a. Peserta didik kelas VIII yang sering melakukan kenakalan
b. Guru Bimbingan dan Konseling
c. Wakil kepala sekolah urusan kesiswaan
d. Wali kelas VIII
Dalam menentukan subject, peneliti menggunakan teknik pengambilan
sampel. Maksud sampling dalam hal ini adalah menjaring sebanyak mungkin
informasi dari berbagai sumber dan bangunannya (construction). Dalam hal ini
peneliti melaksanakan pengambilan sampel dengan cara mengambil subyek
bukan berdasarkan atas random, strata atau daerah, tetapi berdasarkan atas
tujuan tertentu. Jadi pada penelitian ini menggunakan sampling bertujuan
(purposive sample).** Karena keterbatasan waktu, penelitian ini  hanya
mengambil data yang dapat menjelaskan tentang kenakalan di SMP
Muhammadiyah 1 Depok .
a. Peserta didik di SMP Muhammadiyah 1 Depok yang sering

melakukan kenakalan. Alasanya karena kenakalan permasalahan yang

» Lexy J. Moleong, Metodologi Kualitatif , (Bandung: Remaja Rosda Karya, 2001)
hal. 6.
2% Suharsismi Arikunto. Prosedur Pendekatan Teori dan Praktek.(Jakarta : PT. Rineka
Cipta 2002). hal 117.
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dilakukan peserta didik yang sudah ditangani guru bimbingan dan
konseling.

b.  Guru bimbingan dan konseling dan kesiswaan sebagai pembuat materi
tata tertib peraturan di SMP Muhammadiyah 1 Depok pelaksanaan
hukum

3. Metode Pegumpulan Data

Untuk memperoleh data yang diharapkan dalam penelitian ini maka

metode pengmumpulan data yang peneliti gunakan adalah

a. Observasi

Observasi dapat diartikan sebagai pengamatan dan pencatatan
yang sistematis fenomena yang diselidiki. Observasi ini dilakukan
dengan teknik pertisipan, dimana peneliti terjun langsung dalam kegiatan
yang dilakukan. Dan observasi ini dilakukan untuk mengamati bentuk
kenakalan peserta didik, usaha menaggulangi yng ditempuh oleh SMP
Muhammadiyah 1 Depok

b. Metode Wawancara

Yang dimaksud dengan wawancara adalah proses memperoleh
keterangan untuk tujuan penelitian dengan cara tanya jawab sambil
bertatap muka antara si penanya atau pewawancara dengan si penjawab
atau responden.”

Jadi wawancara merupakan salah satu metode pengumpulan data

yang paling utama yaitu dengan cara bertanya langsung kepada

» Margono S. Drs. Metologi Penelitian Pendidikan Komponen MKDK .( Jakarta: PT
Rineka Cipta, 2007)
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responden. Metode ini digunakan untuk mengetahui bentuk kenakalan
peserta didik kelas VIII dan upaya yang ditempuh oleh guru bimbingan
dan konseling di SMP Muhammadiyah 1 Depok dengan responden
peserta didik yang melakukan kenakalan, wali kelas dan guru bimbingan
konseling.
c. Metode Dokumentasi

Metode dokumentasi adalah cara mengumpulkan data melalui
peninggalan tertulis, seperti arsip-arsip dan buku-buku lain yang
berhubungan dengan masalah penelitian.*®

Jadi Metode dokumentasi yaitu pengumpulan data dimana
peneliti menyelidiki benda-benda tertulis diantaranya; sejarah SMP
Muhammadiyah 1 Depok, struktur organisasi dan lain-lain. Dokumentasi
ini juga digunakan untuk melengkapi dan mengecek data yang diperoleh
dari wawancara maupun observasi.

d. Analisis Data

Data yang telah dikumpulkan selama penelitian akan diolah
sehingga bisa diperoleh keterangan-keterangan yang berguna, kemudian
selanjutnya data yang telah diolah tersebut disajikan dan dianalisis,
sehingga dengan demikian dapat dipergunakan oleh siapa saja terutama
dalam mengambil keputusan dan kesimpulan dari data tersebut.”’

Menganalisa data yang Dbersifat kualitatif menggunakan

metode deskriptif analitis non statistik, yaitu dengan mengumpulkan

26 ..
ibid
7 Sapari Imam Asyari, 1981. Metodologi Penelitian Sosial Suatu Petunjuk Praktis. (Surabaya :
Usaha Nasional. 1981 )hal. 99
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data, menyusun, menjelaskan, kemudian menganalisanya. Walaupun
demikian data kualitatif yang ada seringkali dikuantitatitkan untuk
mempermudah penggabungan dua atau lebih variabel. Kemudian sesudah
terdapat hasil akhir lalu dikualitatifkan. **

Menganalisa data kualitatif dilakukan dengan memberikan
predikat dengan tolak ukur yang sudah ditentukan berdasar hasil
wawancara serta data-data, sebagaimana yang dilakukan oleh
Suharsimi Arikunto, bahwa menganalisis dengan kualitatif adalah
memberikan predikat kepada variabel yang diteliti dengan kondisi
yang sebenarnya. Predikat yang diberikan tersebut dalam bentuk
peringkat yang sebanding dengan dasar kondisi yang diinginkan. Untuk
menentukan predikat profesional dilihat dari beberapa segi:

a. Profesional dilihat dari setiap pelaksanaan bimbingan konseling
terhadap kenakalan peserta didik.

b. Profesional dilihat secara keseluruhan.
Tolak wukur (kriteria) dinyatakan untuk menentukan predikat
profesional layanan bimbingan konseling terhadap kenakalan
peserta didik yang terbagi menjadi kategori pelibatan yaitu:
profesional, cukup profesional, kurang profesional, dan tidak

professional

2Suharsimi Arikunto. 1993. Prosedur Penelitian Suatu Pendekatan Praktis.( Jakarta: Rineka Cipta)

hal. 120.
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G. Sistematika Pembahasan

Pembahasan dalam penelitian ini akan disistematikan sedemikian
rupa sehingga menjadi beberapa beberapa bagian yang mempunyai kaitan dan
saling melengkapi membentuk satu kesatuan yang utuh. Pada garis besar
pembahasan dalam skripsi ini diklarisifikasikan sebagai berikut:

Bab I. Berisi pendahuluan yang merupakan uraian dasar sebagai
gambaran umum pembahasan ini. Mencakup pembatasan istilah dan
penegasan judul, latar belakang masalah, rumusan masalah, alasan pemilihan
judul, tujuan dan keguaan penelitian, metode penelitian dan sistematika
pembahasan .

Bab II. Pada bab ini memuat gambaran umum SMP Muhammadiyah
1 Depok Sleman Yogyakarta. Pembahasan yang terdiri dari letak geografis,
sejarah berdiri dan perkembanganya, struktur organisasi, kondisi umum para
tenaga pengajar dan karyawan, tenaga administrasi, gedung dan fasilitas,
struktur organsisasi bimbingan dan konseling, tujuan bimbingan dan
konseling. pelaksanaan bimbingan dan konseling, tenaga profesional
bimbingan dan konseling, fasilitas bimbingan dan konseling di SMP
Muhammadiyah 1 Depok Sleman Yogyakarta

Bab III. Membahas tentang pelaksanaan yang mencakup bentuk
kenakalan siswa SMP Muhammadiyah 1 Depok Sleman Yogyakarta dan
usaha guru bimbingan dan konseling secara profesional menangani kenakalan

peserta didik kelas VIII SMP Muhammadiyah 1 Depok.
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Bab IV. Membahas hasil akhir penelitian skripsi yang berupa

kesimpulan , saran-saran dan kata penutup.



BAB IV

PENUTUP

Bab terakhir dari skripsi ini membahas tentang kesimpulan, saran dan
kata penutup.Sesuai dengan hasil penelitian peneliti, berikut dijabarkan ketiga hal

tersebut.

A. Kesimpulan
Berdasarkan pada hasil penelitian dan pembahasan yang telah

penulis lakukan tentang bskripsi yang berjudul ‘“Profesionalisme Guru
Bimbingan dan Konseling dalam Menanggulangi Kenakalan Peserta Didik
kelas VIII SMP Muhammadiyah 1 Depok Sleman Yogyakarta Tahun pelajaran
201272013 “, berikut penulis temukan :
1. Bentuk- bentuk kenakalan peserta didik kelas VIII SMP Muhammadiyah 1

Depok Sleman Yogyakarta.

a. Kenakalan membolos

b. Kenakalan memakai seragam tidak sesuai dengan aturan yang berlaku,

c. Kenakalan membuat kegaduhan di kelas ketika pelajaran sedang

berlangsung,

d. Kenakalan merokok di lingkungan sekolah,

e. Kenakalan memeras/meminta uang kepada teman sekolah,

f. Kenakalan mencuri, dan

g. Kenakalan bekelahi

86
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2. Usaha-usaha penanggulangan kenakalan siswa

Usaha yang ditempuh guru bimbingan dan konseling dalam

mengatasi kenakalan peserta didik kelas VIII diantaranya:

a.

Usaha preventif
Usaha preventif yang dimaksud disini adalah upaya pencegahan
terhadap timbulnya kenakalan siswa, dianataranya:

1) Seleksi penerimaan siswa baru diperketat

2) Ditetapkan tata terib sekolah beserta fungsinya.

3) Memotivasi siswa dalam kegiatan ekstrakulikuler.

4) Diadakan pertukaran jam pelajaran jika terjadi kekosongan jam

pelajaran di awal atau di tengah.

5) Mengadakan layanan bimbingan dan konseling
Usaha represif
Tindakan represif adalah usaha penanggulangan kenakalan siswa
dengan cara menindak kenakalan yang telah terjadi. Sedangkan usaha-
usaha represif yang dilakukan SMP Muhammadiyah 1 Depok dalam
menghadapi siswa nakal mencakup: memberi nasehat, peringatan, dan
sanksi kepada siswa yang melanggar tata tertib sekolah. Sanksi dan
hukuman yang diberikan disesuaikan dengan kualitas dan kuantitas
kenakalan yang dilakukan siswa, tingkatan sanksi yang berlaku di
SMP Muhammadiyah 1 Depok adalah sebagai berikut: teguran atau
peringatan kepada siswa, peringatan secara tertulis kepada siswa

dengan tembusan kepada orangtua/wali murid, tidak boleh mengikuti
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pelajaran untuk sementara, diskors untuk jangka waktu tertentu,
dikeluarkan dari sekolah/dikembalikan kepada orangtua/wali murid,
mengadakan “home visit”, hal ini dilakukan oleh guru bimbingan dan
konseling ketika siswa sering melanggar disiplin sekolah (contohnya
sering tidak masuk sekolah).
c. Usaha kuratif

Diantaranya usaha yang dilakukan oleh pihak bimbingan dan
konseling antara lain dengan mengklarifikasi dan mencari tahu
pelanggaran yang dilakukan oleh siswa, adapun metode yang
digunakan guru bimbingan dan konseling dalam mengumpulkan data
dan informasi yang berkaitan dengan siswa antara lain dengan :
metode angket, metode observasi, metode interview, metode

dokumentasi.

B. Saran-saran

Bertolak dari kesimpulan penelitian dapat diketahui bahwa secara
kuantitas kenakalan siswa SMP Muhammadiyah 1 Depok masih bertaraf
kecil, tetapi secara kualitas dalam taraf tinggi, yaitu berkisar pada: membolos,
memakai seragam tidak sesuai dengan aturan yang berlaku, membuat
kegaduhan di kelas ketika pelajaran berlangsung, merokok di lingkungan
sekolah, memeras/meminta uang kepada teman sekolah,mencuri dan

berkelahi.
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Meskipun kadar kenakalan siswa belum mencapai pada taraf
membahayakan, tetapi jika tidak segera ditanggulangi secara serius bisa
mengarah kepada kenakalan berat/tindak kriminalitas. Untuk menghindari hal
itu, perlu dilakukan langkah-langkah komprehensif dari berbagai pihak;

sekolah, keluarga dan masyarakat.

a. Pihak sekolah SMP Muhammadiyah 1 Depok Sleman Yogyakrta
1. Demi keberhasilan dalam menggulangi kenkalan peserta didik,
pelayanan bimbinga dan konseling perlu ditingkatkan melalui
usaha preventif represif dan kuratif
2. Dalam proses pelaksanaan bimbingan dan konseling dibutuhkan
kerja keras dan kesabaran dari pihak sekolah terutama petugas
(guru) Bimbingan dan konseling
3. Dalam proses bimbingan dan konseling hendaknya perlu
diperhatikan latar belakang dari peserta didik yang bermasalah
tersebut.
b. Pihak sekolah.

Seluruh komponen sekolah dari pegawai kebun sampai kepala
sekolah bahkan peserta didik pun harus diberikan penyadaran untuk
menjunjung tingginama baik sekolah dan berpartisipasi dalam proses
smembangun nama baik sekolahnya, tenntunya dengan proporsi dan
kapasitasnya masing-masing. Penanganan peserta didik yang nakal

bukan hanya termasuk peserta didik. Di luar itu, pihak sekolah juga
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harus mengidentifikasi hubungan dengan orang tua peserta didik dan
masyarakat.
Pihak keluarga /orang tua peserta didik

Mandat orang tua menyerahkan anaknya kepada pihak sekolah
untuk dididik hendaknya tidak dilakukan secara pasif, tetapi
sebaliknya. Meskipun anak sudah disekolahkan, orang tua peserta didik
seyogyanya tetap merasa bertanggung jawab untuk mendidik anaknya.
Bentuk tanggung jawab tersebut terwujud dalam bentuk kerjasama aktif
dengan pihak sekolah yang dihadapi sekolah.
Pihak masyarakat terutama tokoh-tokohnya

Pihak masyarakat terutama tokoh-tokohnya harus mampu
menciptakan situasi sosiaal dan kondusif untuk perkembangan anak
usia sekolah. Bentuk partisipasi masyarakat tersebut bisa dalam bentuk
pemberian sanksi kepada anak/peserta didik nakal maupun dengan cara
membentuk sarana sosial pemuda-kemasyarakan yang memungkinkan
dan memberi peluang kepada remaja/peserta didik untuk berkiprah dan
mengaktualisasikan kemampuanya. Cara demikian menghindarkann
remaja /peserta didik dari tindak kenakalan karena energi besar yang
ada pada diri peserta didik diarahkan kepada kegiatan lain yang lebih

positif.
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C. Kata Penutup

Alhamdulillah, Puji syukur kehadirat Allah SWT yang telah
melimpahkan rahmat, taufik serta inayahnya sehingga skripsi ini dapat
terselesaikan. Harapan penulis, semoga dengan terselesikannya tugas akhir
ini, penulis mendapatkan ilmu yang bermanfaat serta skripsi ini juga dapat

bermanfaat bagi yang lain.

Tidak ada yang sempurna di dunia ini, begitu pula dengan skripsi
ini yang jauh dari kata sempurna. Oleh karena itu, penulis mohon kritik
dan saran demi kesempurnaan tulisan ini.

Akhir kata apabila terdapat kesalahan dalam skripsi ini baik
mengenai penulisan maupun memahaman terhadap ayat Al-Quran maupun
sunnah nabi, penulis mohon maaf yang sebesar-besarnya. Karena hal ini

adalah keterbatasan penulis.
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Pakugaran, Jimbung, Kalikotes, Klaten
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Buruh
Buruh

a. SD Negeri 1 Jimbung Lulus Tahun 2000
b. SMP Negeri 1 Kalikotes Lulus Tahun 2005
¢. SMK Muhammadiyah 2 Klaten Utara Lulus Tahun 2008

d. Universitas Islam Negeri Sunan Kalijaga Yogyakarta Masuk Tahun 2008



PEDOMAN PENGAMBILAN DATA

A. Pedoman Wawancara
1. Dengan Kepala Sekolah SMP Muhammadiyah 1 Depok Sleman Yogyakarta
a. Bagaimana letak geografis SMP Muhammadiyah 1 Depok Sleman

Yogyakarta?
b. Bagaimana sejarah berdirinya SMP Muhammadiyah 1 Depok Sleman
Yogyakarta?
c. Apa visi dan misi SMP Muhammadiyah 1 Depok Sleman Yogyakarta?
d. Bagaimana struktur organisasi sekolah?
Bagaimana keadaan guru dan peserta didik kelas VIII?
f. Bagaimana keadaan gedung dan fasilitas SMP Muhammadiyah 1 Depok

Sleman Yogyakarta?

2. Dengan Wali kelas VIII
Bagaimanakah perilaku peserta didik kelas VIII di kelas?
b. Bagaimanakah kondisi kelas saat pelajaran?
c. Bagaimanakah prilaku peserta didik kelas VIII dalam mengikuti

kegiatan sekolah di luar jam pelajaran?

3. Dengan guru bimbingan dan konseling
a. Bagaimanakah perilaku peserta didik kelas VIII di sekolah?
b. Kenakalan apa saja yang dilakukan peserta didik kelas VIII?
c. Siapa sajakah siswa kelas VIII yang sering melakukan pelanggaran?
d. Usaha-usaha apa yang dilakukan untuk menanggulanginya?
e. Bagaimanakah sikap sekolah terhadap peserta didik yang melanggar
peraturan?
4. Dengan peserta didik yang melanggar peraturan
a. Pelanggaran apa yang sudah anda lakukan ?

b. Mengapa anda melakukan pelanggaran itu?



B. Pedoman Observasi:
1. Letak dan keadaan geografis
2. Luas tanah dan bangunan

3. Tata ruang dan kondisi bangunan di sekolah

C. Pedoman Dokumentasi
1. Peta dan Denah lokasi
2. Kegiatan peserta didik kelas VIII
3. Fasilitas Sekolahan
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Nomor  : UIN.02/DT.I1 /TL.00 /0938 /2012 Yogyakarta, 6 Maret 2012

Lamp. : -
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PEMERINTAH DAERAH DAERAH ISTIMEWA YOGYAKARTA
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Kompleks Kepatihan, Danurejan, Telepon (0274) 562811 - 562814 (Hunting)
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SURAT KETERANGAN / IJIN
070/143/V/1/2013

Membaca Surat : Pembantu Dekan Fak. Dakwah UIN Suka Yk Nomor . UIN.02/DT.1/TL.00/035/2013
Tanggal '+ 05 Januari 2013 Perihal . ljin Penelitian

Mengingat : 1. Peraturan Pemerintah Nomor 41 Tahun 2008, tentang Perizinan bagi Perguruan Tinggi Asing,

Lembaga Penelitian dan Pengembangan Asing, Badan Usaha Asing dan Orang Asing dalam
melakukan Kegitan Penelitian dan Pengembangan di indonesia;

2. Peraturan Menteri Dalam Negeri Nomor 33 Tahun 2007, tentang Pedoman penyelenggaraan
Penelitian dan Pengembangan di Lingkungan Departemen Dalam Negeri dan Pemerintah Daerah;

3. Peraturan Gubernur Daerah Istimewa Yogyakarta Nomor 37 Tahun 2008, tentang Rincian Tugas dan
Fungsi Satuan Organisasi di Lingkungan Sekretariat Daerah dan Sekretariat Dewan Perwakilan
Rakyat Daerah.

4. peraturan Gubernur Daerah Istimewa Yogyakarta Nomor 18 Tahun 2009 tentang Pedoman Pelayanan

Perizinan, Rekomendasi Pelaksanaan Survei, Penelitian, Pendataan, Pengembangan, Pengkajian,
dan Studi Lapangan di Daerah Istimewa Yogyakarta.

DIIJINKAN untuk melakukan kegiatan survelfpenelitian!pendataan!pengembangan!pengkajian!studi lapangan kepada:

Nama * . ENY WIJAYANTI NIP/NIM ;08470150

Alamat’ - JI. Marsda Adisucipto Yogyakarta

Judul . PROFESIONALISME GURU BK DALAM MENANGGULANGI EKNAKALAN PESERTA
T DIDIK DI SMP MUHAMMADIYAH 1 DEPOK SLEMAN YOGYAKARTA

Lokasi . . Kec. DEPOK, Kota/Kab. SLEMAN

Waktu . 08 Januari 2013 s/d 08 April 2013

Dengan Ketentuan

1:

2

Menyerahkan surat keterangan/ijin suNeiipenelitian!pendataan!pengembanganipengka]ianlstudi lapangan *) dari
Pemerintah Daerah DIY kepada Bupati/Walikota melalui institusi yang berwenang mengeluarkan ijin dimaksud;
Menyerahkan soft copy hasil penelitiannya baik kepada Gubernur Daerah Istimewa Yogyakarta melalui Biro
Administrasi Pembangunan Setda DIY dalam compact disk (CD) maupun mengunggah (upload) melalui website
adbang.jogjaprov.go.id dan menunjukkan cetakan asli yang sudah disahkan dan dibubuhi cap institusi;

ljin ini hanya dipergunakan untuk keperluan ilmiah, dan pemegang ijin wajib mentaati ketentuan yang berlaku di
lokasi kegiatan;

4. ljin penelitian dapat diperpanjang maksimal 2 (dua) kali dengan menunjukkan surat ini kembali sebelum berakhir
waktunya setelah mengajukan perpanjangan melalui website adbang.jogjaprov.go.id;
5. ljin yang diberikan dapat dibatalkan sewaktu-waktu apabila pemegang jjin ini tidak memenuhi ketentuan yang
berlaku.
Dikeluarkan di Yogyakarta
Pada tanggal 08 Januari 2013
A.n Sekretaris Daerah
Asisten Perekonomian dan Pembangunan
Ub.
Kepala Biro Administrasi Pembangunan
S
Tembusan : Hendar Susilowati, SH
1. Yth. Gubernur Daerah Istimewa Yogyakarta (sebagai laporan); NIP. 19580120 198503 2 003
2. Bupati Sleman c/q Ka. Bappeda
3. Ka. Dinas Pendidikan Pemuda dan Olahraga DIY
4. Pembantu Dekan | Fak. Tarbiyah dan Keguruan UIN Sunan Kalijaga Yk
5;

Yang Bersangkutan



PEMERINTAH KABUPATEN SLEMAN
BADAN PERENCANAAN PEMBANGUNAN DAERAH
( BAPPEDA )
Alamat : JI. Parasamya No. 1 Beran, Tridadi, Sleman 55511
Telp & Fax. (0274) 868800 e-mail : bappeda@slemanKab.go.id

SURAT PERNYATAAN BERSEDIA MENYERAHKAN
HASIL - HASIL SURVEY/PENELITIAN/PKL

NO.: 070/ 96
Kami yang bertanda tangan dibawah ini saya :
1. Nama o Ewwuwmw
2. No. Mahasiswa/NIP/NIM  OBNRONSD. o
3. Tingkat (D1, D2, 81, 82,83 ) - L8
4. Universitas/Akademi A Svnan Walega T
5. Dosen Pembimbing -Dra. i maw. M UM
6. Alamat Rumah Peneliti PAWG&M\& Jmfove KAUxoTes KiaTen
7. No. Telp/HP . ox964ou We4a, i

8. Tempat Lokasi Penelitian/Survey : .SM.%... M\&ﬂ A MMA 1 YAH '1 Defox

Menyatakan dengan ini kami bersedia untuk menyerahkan hasil - hasil PKL/ Research/ Penelitian/
pencarian data tentang/judul :

PROFesOvalime.. but. Bx... 00l . Mena bﬂnahal P ?um....didlk
LA SMEP Mm&mm DsyaH . PE?OK 0?} Joayakpcta,

Kepada BAPPEDA Kabupaten Sleman
Pernyataan ini merupakan bagian yang tidak terlepas dari
Pernyataan perijinan Research/Penelitian/PKL yang kami lakukan dalam
Wilayah Kabupaten Sleman DIY.

Sleman, 8. JAMAAC....... 2013,
Yang menyatakan

ENY DA ¥V A
(Nama Terang)



PEMERINTAH KABUPATEN SLEMAN
BADAN PERENCANAAN PEMBANGUNAN DAERAH

Jalan Parasamya Nomor 1 Beran, Tridadi, Sleman, Yogyakarta 55511
Telepon (0274) 868800, Faksimilie (0274) 868800
Website: slemankab.go.id, E-mail : bappeda@slemankab.go.id

SURAT IZIN
Nomor : 070 /Bappeda/ 60 /2013

TENTANG
PENELITIAN

KEPALA BADAN PERENCANAAN PEMBANGUNAN DAERAH

Dasar : Keputusan Bupati Sleman Nomor : 55/Kep. KDH/A/2003 tentang Izin Kuliah Kerja Nyata, Praktek
Kerja Lapangan, dan Penelitian.

Menunjuk : Surat dari Sekretariat Daerah Pemerintah Provinsi Daerah Istimewa Yogyakarta
Nomor : 070/143/V/1/2013 Tanggal : 08 Januari 2013
Hal  :Izin Penelitian

MENGIZINKAN :

Kepada :

Nama : ENY WIJAYANTI

No.Mhs/NIM/NIP/NIK : 08470150

Program/Tingkat : 81

Instansi/Perguruan Tinggi : UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta

Alamat instansi/Perguruan Tinggi  : JI. Marsda Adisucipto Yogyakarta

Alamat Rumah : Paku Garan Jimbung Kalikotes Klaten

No. Telp / HP : 085640418693

Untuk : Mengadakan Penelitian / Pra Survey / Uji Validitas / PKL dengan judul
PROFESIONALISME GURU BK DALAM MENANGGULANGI KENAKALAN
PESERTA DIDIK DI SMP MUHAMMADIYAH 1 DEPOK SLEMAN
YOGYAKARTA

Lokasi : SMP Muhammadiyah | Depok Sleman

Waktu : Selama 3 bulan mulai tanggal: 08 Januari 2013 s/d 08 April 2013

Dengan ketentuan sebagai berikut :

1. Wajib melapor diri kepada Pejabat Pemerintah setempat (Camat/ Kepala Desa) atau Kepala Instansi untuk
mendapat petunjuk seperlunya.

2. Wajib menjaga tata tertib dan mentaati ketentuan-ketentuan setempat yang berlaku.

3. Izin tidak disalahgunakan untuk kepentingan-kepentingan di luar yang direkomendasikan.

4. Wajib menyampaikan laporan hasil penelitian berupa I (satu) CD format PDF kepada Bupati diserahkan
melalui Kepala Badan Perencanaan Pembangunan Daerah.

5. Izin ini dapat dibatalkan sewaktu-waktu apabila tidak dipenuhi ketentuan-ketentuan di atas.

Demikian ijin ini dikeluarkan untuk digunakan sebagaimana mestinya, diharapkan pejabat pemerintah/non
pemerintah setempat memberikan bantuan seperlunya. '

Setelah selesai pelaksanaan penelitian Saudara wajib menyampaikan laporan kepada kami 1 (satu) bulan
setelah berakhirnya penelitian.

Dikeluarkan di Sleman

Pada Tanggal : 8 Januari 2013
Tembusan : a.n. Kepala Badan Perencanaan Pembangunan Daerah
1. Bupati Sleman (sebagai laporan) Sekretaris
2. Kepala Kantor Kesatuan Bangsa Kab. Sleman ub.
3. Kepala Dinas Dikpora Kab. Sleman Kepala Bidang Pengendalian dan Evaluasi
4. Kabid. Sosial Budaya Bappeda Kab. Sleman —
5. Camat Depok
6. Ka. SMP Muhammadiyah 1 Depok Sleman
7. Dekan Fak. Tarbiyah & Keguruan-UIN "SUKA" Yk v
8. Yang Bersangkutan Dra. SUCI IRIANI SINURAYA, M.Si, M.M

Pembina, IV/a
NIP 19630112 198903 2 003
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UIN SUNAN KALIJAGA YOGYAKARTA

Qi PUSAT BAHASA, BUDAYA & AGAMA

JL. Marsda Adisucipio Telp. (6274) 550820 Yogyakarta 55281

TEST OF ENGLISH COMPETENCE CERTIFICATE

No : UIN.O2/L.5/PP.00.9/2383.bi2012

=erewith the undersigned certifies that:

Name : Eny Wijayanti
Date of Birth  : June 10, 1989
Sex : Female
w0k TOEC (Test of English Competence) held on August 3, 2042 by Center

©r Language, Culture and Religion of | Stnan Kaljaga State Islamic University
Yogyakarta and got the following resuft:

CONVERTED SCORE
Listening Comprehension 39
Structure & Written Expression 41
Reading Comprehension 43
Total Score 410
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Catatan lapangan 1
Metode pengumpulan data: dokumentasi
Hari/tanggal : Senin 22 desember 2012
Jam : Jam 10.00
Lokasi : SMP Muhammadiyah 1 Depok Sleman Yogyakrta

Sumber data : Abdullah mukti

Deskripsi Data

Informan adalah kepala sekolah SMP Muhammadiya 1 Depok Sleman Yogyakrta.
Wawancara yang pertama dengan informan dan dilaksanan di ruang kepala sekolah SMP
Muhammadiyah 1 Depok. Pertanyaan yang disampaikan menyangkut sejarah berdirinya SMP
Muhammadiyah 1 Depok, visi misi, stuktur organisasi. SMP Muhammadiyah 1 Depok
berdiri pada tahun 2009 sebagai pilot project SMP binaan saat ini bekerjasama dengan living
value education (LVE) unesco menerapkan pendidikan berkarakter dengan akreditasi A.
Diketahui bahwa letak geografis, sejarah berdiri dan proses perkembangan, visi misi dan
tujuan struktur, keadaan dan sarana yang menunjang.kinerja guru BK selama ini sudah
berjalan cukup baik dan kedapanya harus semakin ditingkatkan agar kenakalan peserta didik
dari waktu ke waktu semakin menurun dan kerjasamanya yang dilakukan sekolah dengan
pihak luar sekolah misalnya kerjasama dengan pihak orang tua murid, instansi-instansi

pemerintah dan lembaga yang terkait yang di yogyakarta.

Interprestasi

SMP Muhammadiyah 1 depok Sleman Yogyakarta baru didirikan tahun 2009 sehingga baru
satu yang pernah menjadi kepala sekolah. pelanggaran yang dilakukan peserta didik di
sekolah masih dalam batas kewajaran karena belum mengarah pada tindak kriminal, kinerja
guru BK harus semakin ditingkatkan dan kinerja yang dilakukan dengan pikah dalam maupun

luar sekolah.



Catatan lapangan 2

Metode pengumpulan data wawancara

Hari/tanggal : Senin 22 desember 2012
Jam :10.35

Lokasi :Ruang Guru

Sumber data : Ibu Harmini

Deskripsi data

Informan adalah guru BK di SMP Muhammadiyah 1 Depok Sleman Yogyakarta wawancara
ini menyangkut pertanyaan bentuk-bentuk kenakalan yang dilakukan peserta didik di sekolah.
Hasil wawancara tersebut dapat deketahui bahwa secara kuantitas kenakalan peserta didik
SMP Muhammadiyah 1 Depok Sleman Yogyakarta masih dalam taraf kecil, tetapi secara
kualitas dalam taraf tinggi, yaitu berkisar pada membolos sekolah, tidak memakai seragam
sekolah sesuai aturan yang berlaku, membauat kegaduhan di kelas ketika pelajaran sedang
berlangsung. Melawan/ menentang bapak/ibu guru, merokok di lingkungan sekolah,

memeras/meminta uang kepada teman sekolah, mencuri dan berkelahi.

Interpretasi

Secara kuantitas kenakalan peserta didik SMP Muhammadiyah 1 Depok Sleman Yogyakarta
masih dalam taraf kecil tetapi secara kualitas dalam taraf tinggi yaitu berkisar pada membolos

sekolah, tidak memakai seragam sesuai aturan yang belaku.



Catatan Lapangan 3

Metode pengumpulan data wawancara

Hari /Tanggal : Senin 22 desember 2012

Jam :10.20

Lokasi : SMP Muhammadiyah 1 Depok
Sumber data : Bu Harmini

Deskripsi Data

Informan adalah guru Bk di SMP Muhaammadiyah 1 Depok Sleman Yogyakarta kali
ini pertanyaannya menyangkut usaha kenakalan peserta didik di SMP Muhmmadiyah 1
Depok Sleman Yogyakarta. Dari hasil wawancara tersebut dapat dikehui bahwa kenakalan
yang terjadi pada peserta didik tentunya tidak terjadi karena berangkat dari watak atau
pembawaan dari dalam diri peserta didik banyak yang yang menyebabkan peserta didik
menjadi nakal. kenakalan peserta didik banyak terjadi karena faktor yang menyebabkan
sehingga timbul kenakalan dari kenakalan yang dialkukan dilakukan strategi pembinaan
sebuah proses pembelajaran yang dilakukan oleh guru dengan cara tertentu, atau tindakan
guru terhadap peserta didik dalam menngunakan variabel yang berbeda pembelajaran yang
meliputi pendekatan, metode dan tehnik, bentuk media sumber beajardan mengelompokkan

peserta didik.

Tentang tindakan yang dilakukan oleh seorang gurupembimbing yang meliputi
tindakan preventif, preventif, dan kuratif dengan beberapa pendekatan dan metode usaha
preventif yaitu usaha yang dilakukan oleh para guru bimbingan dan konseling dalam
mencegah dan membina situasi yang baik dan tetap terjaga dengan baik. Sedangkan represif
yaitu usaha dalam memepertahankan agar sesuatu yang sudah baik jangan berubah lagi
menjadi jelak. Usaha kuratif yaitu usaha memecahkan masalah dan penyembuhan terhadap

peserta didik yang mengalami masalah



Interpretasi

Tentang tindakan yang dilakukan oleh guru pembimbing meliputi preventif, represif
dan kuratif dengan beberapa beberapa pendekatan dan metode, usaha preventif yaitu usaha
yang dilakukan oleh guru BK dalam mencegah dan membina situasi yang baik dan tetap
terjaga dengan baik. Sedangkan usaha Represif, yaitu usaha dalam mempertahankan sesuatu
yang sudah baik jangan sampai berubah menjadi jelak. Usaha Kuratif, yaitu usaha

memecahkan masalah dan penyembuhan terhadap peserta didik yang mengalami masalah .



Catatan lapangan 4

Metode penngumpulan data wawancara

Hari tanggal : Senin 22 desember 2012
Jam :11.00
Lokasi :Ruang Guru
Sumber data :Ibu Harmini
Deskripsi Data

Informan adalah guru BK di SMP Muhammadiyah 1 Depok Sleman Yogyakrta
wawancara dilakukan di Rauang BK, pertanyaanya yang disampaikan menyangkut langkah-

langkah dalam melakukan tindakan preventif.

Dari hasil wawancara tersebut dapat diketahui bahwa yang dimaksud dengan usaha
preventif adalah upaya pencegahan terhadap timbulnya kenakalan peserta didik, adapun
usaha-usaha pencegahan yang dilakukan oleh SMP Muhammadiyah 1 Depok Sleman

Yogyakarta mencakup:

a. Seleksi penerimaan peserta didik baru diperketat, yang dimaksud diperketat di sini
adalah proses penerimaan peserta didik baru diperhatikan aspek kepribadian dan
moral, disamping nilai dan prestasi belajarnya

b. Ditetapkan tata tertib sekolah beserta fungsinya

¢. Memotivasi peserta didik dalam kegiatan ekstrakulikuler

d. Ditiadakan pegeseran jam pelajaran jika terjadi kekosongan jam pelajaran di awalnya
atau di tengah

e. Mengadakan layanan bimbingan dan konseling



Interpretasi
Usaha preventif adalah uapaya pencegaha terhadap timbbulnya kenakalan peserta didik
adapun usaha-usaha pencehan yang dilakukan oleh SMP Muhammadiyah 1 Depok Sleman
Yogyakarta mencakup
a. Seleksi penerimaan peserta didik baru diperketat, yang dimaksud diperketat di sini
adalah proses penerimaan peserta didik baru diperhatikan aspek kepribadian dan
moral, disamping nilai dan prestasi belajarnya
b. Ditetapkan tata tertib sekolah beserta fungsinya
c. Memotivasi peserta didik dalam kegiatan ekstrakulikuler
d. Ditiadakan pegeseran jam pelajaran jika terjadi kekosongan jam pelajaran di awalnya
atau di tengah

e. Mengadakan layanan bimbingan dan konseling



Catatan lapangan 5

Metode data wawancara

Hari tanggal : Senin 22 desember 2012
Jam :11.15
Lokasi :Ruang Guru

Sumber data

Deskripsi

Informan adalah guru BK di SMP Muhammadiyah 1 Depok Sleman , wawancara
yang kesekian kalinya dengan informan dan dilaksanakan di ruang BK SMP
Muhammadiyah 1 Depok Sleman Yogyakrta. Pertanyanya yang disamapaikan
menyangkut langkah-langkah dalam tindakan represif. Wawancaatrsebut dapat
diketahui bahwa tindakan represif adalah usaha penggulangan kenakalan dengan cara
menindak kenakalan yang terjadi. Sedangkan usaha-usaha represif yang dilakukan

pihak SMP Muhammadiyah 1 Depok Sleman Yogyakrta dalam menhadapi peserta

didik

:Ibu Harmini

a. Memberi nasehat,peringatan dan saksi kepada peserta didik yang melanggar tata

tertib sekolah. Sanksi dan hukuman yang diberikan dissesuaikan dengan kualitas
kenakalan peserta didik.

. Tingkatan sanksi yang berlaku di SMP Muhammadiyah 1 Depok Sleman
Yogyakrta adalah sebagai berikut : teguran atau peringatan kepada peserta didik,
peringatan secara tertulis kepada peserta didik dengan tembusan kepada orang tua
wali, tidak boleh mengikuti pelajaran untuk sementara, diskors untuk jangka
waktu tertentu dikeluarkan dari sekolah atau dikembalikan kepada orang tau /wali
peserta didik.

Mengadakan “home visit” hal ini dilakukan oleh guru BK ketika peserta didik

sering melanggar disiplin sekolah.



Interpretasi

Tindakan represif adalah usaha penggulangan kenakalan dengan cara menindak

kenakalan yang telah terjadi. Sedangkan usaha-usaha represif yang dilakukan

pihak SMP Muhammadiyah 1 Depok dalam menghadapi peerta didik yang nakal
mencakup

- Memberi nasehat,peringatan dan saksi kepada peserta didik yang melanggar
tata tertib sekolah. Sanksi dan hukuman yang diberikan dissesuaikan dengan
kualitas kenakalan peserta didik.

- Tingkatan sanksi yang berlaku di SMP Muhammadiyah 1 Depok Sleman
Yogyakrta adalah sebagai berikut : teguran atau peringatan kepada peserta
didik, peringatan secara tertulis kepada peserta didik dengan tembusan kepada
orang tua wali, tidak boleh mengikuti pelajaran untuk sementara, diskors
untuk jangka waktu tertentu dikeluarkan dari sekolah atau dikembalikan
kepada orang tau /wali peserta didik.

- Mengadakan “home visit” hal ini dilakukan oleh guru BK ketika peserta didik

sering melanggar disiplin sekolah.



Catatan Lapangan 6

Metode Pengumpulan Data : Dokumentasi & Wawancara

Hari/Tanggal : Senin 22 desember 2012

Jam :11.30

Lokasi : SMP Muhammadiyah 1 Depok
Sumber Data : Ibu Harmini

Deskripsi Data:

Informan adalah guru BK di SMP Muhammadiyah 1 Depok, Sleman. Wawancara kali ini
merupakan wawancara yang kesekian kalinya dengan informan dan dilaksanakan di ruang
BK SMP Muhammadiyah 1 Depok. Pertanyaan yang disampaikan menyangkut langkah-
langkah dalam melakukan tindakan represif

Hasil wawancara tersebut dapat diketahui bahwa tindakan represif adalah usaha
penanggulangan kenakalan dengan cara menindak kenakalan yang telah terjadi. Sedangkan
usaha-usaha represif yang dilakukan pihak SMP Muhammadiyah 1 Depok dalam menghadapi
peserta didik nakal mencakup:

a. Memberi nasehat, peringatan dan sanksi kepada siswa yang melanggar tata tertib
sekolah. Sanksi dan hukuman yang diberikan disesuaikan dengan kualitas dan
kuantitas kenakalan yang dilakukan peserta didik.

b. Tingkatan sanksi yang berlaku di SMP Muhammadiyah 1 Depok adalah sebagai
berikut: teguran atau peringatan kepada siswa, peringatan secara tertulis kepada siswa
dengan tembusan kepada orang tua/wali murid, tidak boleh mengikuti pelajaran untuk
sementara, diskors untuk jangka waktu tertentu, dikeluarkan dari
sekolah/dikembalikan kepada orang tua/wali murid

c. Mengadakan “Home Visit”, hal ini dilakukan oleh guru bimbingan dan konseling
ketika peserta didik sering melanggar disiplin sekolah.

Interpretasi:

Tindakan represif adalah usaha penanggulangan kenakalan dengan cara menindak kenakalan
yang telah terjadi. Sedangkan usaha-usaha represif yang dilakukan pihak SMP
Muhammadiyah 1 Depok dalam menghadapi peserta didik nakal mencakup:



a. Memberi nasehat, peringatan dan sanksi kepada peserta didik yang melanggar tata
tertib sekolah. Sanksi dan hukuman yang diberikan disesuaikan dengan kualitas dan
kuantitas kenakalan yang dilakukan siswa.

b. Tingkatan sanksi yang berlaku di SMP Muhammadiyah 1 Depok adalah sebagai
berikut: teguran atau peringatan kepada siswa, peringatan secara tertulis kepada siswa
dengan tembusan kepada orang tua/wali murid, tidak boleh mengikuti pelajaran untuk
sementara, diskors untuk jangka  waktu tertentu, dikeluarkan dari
sekolah/dikembalikan kepada orang tua/wali peserta didik.

c. Mengadakan “Home Visit”, hal ini dilakukan oleh guru bimbingan dan konseling
ketika peserta didik sering melanggar disiplin sekolah.



Catatan Lapangan 7

Metode Pengumpulan Data : Dokumentasi & Wawancara

Hari/Tanggal : Senin 22 desember 2012

Jam :12.30

Lokasi : SMP Muhammadiyah 1 Depok
Sumber Data : Ibu Harmini

Deskripsi Data:

Informan adalah guru BK di SMP Muhammadiyah 1 Depok, Sleman. Wawancara kali ini
merupakan wawancara yang kesekian kalinya dengan informan dan dilaksanakan di ruang
BK SMP Muhammadiyah 1 Depok. Pertanyaan yang disampaikan menyangkut langkah-
langkah dalam melakukan tindakan kuratif

Hasil

wawancara tersebut dapat diketahui bahwa tindakan represif adalah usaha

memecahkan masalah dan penyembuhan terhadap siswa yang mengalami masalah. Diantara

usaha

yang dilakukan oleh pihak Bimbingan dan Konseling antara lain dengan

mengklarifikasi dan mencari tahu pelanggaran yang dilakukan oleh siswa, adapun metode
yang digunakan guru Bimbingan dan Konseling dalam mengumpulkan data dan informasi
yang berkaitan dengan siswa antara lain dengan:

1.

Metode Observasi, merupakan teknik untuk mengamati secara langsung maupun tidak
langsung terhadap kegiatan siswa selama di sekolah maupun luar sekolah.
Metode interview, merupakan teknik pengumpulan data dengan melakukan
komunikasi dengan sumber data secara langsung maupun tidak langsung.

. Metode dokumentasi, digunakan untuk pengumpulan data siswa dengan

mengumpulkan beberapa catatan berupa data pribadi, daftar nilai, hasil rapat, absensi
siswa dan lain-lain. Metode ini digunakan sebagai pembanding kebenaran data yang
diperoleh dari metode wawancara dan absensi



Interpretasi:

Diantara usaha yang dilakukan oleh pihak Bimbingan dan Konseling antara lain dengan
mengklarifikasi dan mencari tahu pelanggaran yang dilakukan oleh siswa, adapun metode
yang digunakan guru Bimbingan dan Konseling dalam mengumpulkan data dan informasi
yang berkaitan dengan siswa antara lain:

1. Metode interview
2. Metode dokumentasi



Catatan Lapangan 8

Metode Pengumpulan Data : Dokumentasi & Wawancara

Hari/Tanggal : Tanggal 11 Mei 2013.
Lokasi : SMP Muhammadiyah 1 Depok
Sumber Data : Moh. Nur Saputra

Dwi Darminto

Deskripsi Data:

Informan adalah siswa kelas VIII SMP Muhammadiyah 1 Depok. Wawancara kali ini
merupakan wawancara untuk kesekian kalinya dengan informan dan dilaksanakan ketika jam
istrirahat tiba agar tidak mengganggu pelajaran. Pertanyaan yang disampaikan menyangkut
perilaku merokok dan berkelahi di sekolah.

Hasilnya dapat diketahui bahwa perilaku merokok yang dilakukan oleh sebagian siswa
merupakan manifestasi keadaan psikologis siswa, dimana pada usia remaja seperti yang
sedang dijalani oleh siswa merupakan usia dimana seseorang berkeinginan mencoba hal-hal
baru yang belum pernah dilakukanny atau hal-hal yang biasa dilakukan oleh orang dewasa
misalnya saja merokok. Selain itu, ada juga yang melakukan tindakan tersebut dengan alasan
gengsi semata karena diejek “banci” jika tidak merokok seperti teman-teman yang lain.

Dari beberapa siswa nakal diketahui bahwa sebagian besar siswa hanya sekedar ikut-ikutan
saja melakukan perkelahian atau sekedar membantu temannya yang kebetulan sedang
berkelahi. Kenakalan berkelahi juga disebabkan oleh kondisi siswa yang sedang mengalami
goncangan, perasaan cepat tersinggung, dan juga karena siswa maish dalam usia remaja
dengan pertumbuhan jasmaninya yang begitu cepat sehingga menyebabkan siswa suka
mempertontonkan kekuatan fisiknya guna mendapatkan perhatian dari teman-temannya.

Interprestasi:

Sebagian siswa yang merokok beralasan gengsi semata karena diejek “banci” jika tidak
merokok seperti teman-teman yang lain. Sedangkan siswa yang berkelahi hanya sekedar ikut-
ikutan saja melakukan perkelahian atau hanya sekedar membantu temannya yang kebetulan
sedang berkelahi.



Catatan Lapangan 9

Metode Pengumpulan Data : Dokumentasi & Wawancara

Hari/Tanggal : Senin 22 desember 2012

Jam :jam 10.00

Lokasi : SMP Muhammadiyah 1 Depok
Sumber Data : Oksiandra Yuniarto

Deskripsi Data:

Informan adalah peserta didik kelas VIII SMP Muhammadiyah 1 Depok. Wawancara kali ini
merupakan wawancara untuk kesekian kalinya dengan informan dan dilaksanakan ketika jam
istrirahat tiba agar tidak mengganggu pelajaran. Pertanyaan yang disampaikan menyangkut
perilaku membolos sekolah.

Hasil wawancara dan dokumentasi tersebut dapat diketahui bahwa perilaku membolos yang
dilakukan oleh sebagian siswa dikarenakan beberapa alasan, sebagian siswa melakukan
tindakan membolos dengan alasan proses belajar-mengajar yang berlangsung dirasa kurang
menarik baik akibat cara guru mengajar yang kurang menarik ataupun perasaan tidak senang
siswa terhadap suatu mata pelajaran. Sebagian siswa yang lain membolos dengan alasan
adanya jam pelajaran kosong sehingga menimbulkan perasaan jenuh atau bosan pada peserta
didik yang bermuara pada munculnya inisiatif peserta didik untuk membolos sekolah.

Interprestasi:

Sebagian peserta didik yang melakukan tindakan membolos dengan alasan proses belajar-
mengajar yang berlangsung dirasa kurang menarik, cara mengajar guru yang kurang menarik,
perasaan tidak senang siswa terhadap suatu mata pelajaran, dan yang lain membolos dengan
alasan adanya jam pelajaran kosong.



Catatan Lapangan 10

Metode Pengumpulan Data : Dokumentasi & Wawancara

Hari/Tanggal : Senin 22 desember 2012

Jam :07.30

Lokasi : SMP Muhammadiyah 1 Depok
Sumber Data : Dwi Darminto

Delvino Ivan
Jebug Romeo

Yondi

Deskripsi Data:

Informan adalah peserta didik kelas VIII SMP Muhammadiyah 1 Depok. Wawancara kali
ini merupakan wawancara untuk kesekian kalinya dengan informan dan dilaksanakan ketika
jam istrirahat tiba agar tidak mengganggu pelajaran. Pertanyaan yang disampaikan
menyangkut perilaku memakai seragam sekolah tidak sesuai dengan aturan yang berlaku dan
membuat kegaduhan di kelas ketika pelajaran sedang berlangsung.

Hasil wawancara tersebut dapat diketahui bahwa yang menyebabkan mereka memakai
seragam sekolah tidak sesuai dengan aturan yang berlaku diantaranya adalah pakaian
(seragam yang ada) sudah terlalu jelek sehingga siswa malu untuk memakainya sedangkan
orang tua belum mampu membelikan seragam yang baru.

Adapun faktor penyebab peserta didik tersebut membuat kegaduhan di kelas ketika pelajaran
sedang berlangsung antara lain karena guru dan proses belajar-mengajar yang berlangsung
dirasa kurang menyenangkan, mereka tidak dapat memusatkan perhatian pada materi yang
sedang diajarkan, dan juga yang memang enggan mengikuti mata pelajaran yang sedang
diajarkan.

Interprestasi:

Yang menyebabkan siswa memakai seragam sekolah tidak sesuai dengan aturan yang berlaku
diantaranya adalah pakaian (seragam yang ada) sudah terlau jelek, sedangkan yang membuat
kegaduhan di kelas ketika pelajaran sedang berlangsung antara lain karena guru dan proses
belajar-mengajar yang berlangsung kurang menyenangkan.



Catatan Lapangan 11

Metode Pengumpulan Data : Dokumentasi & Wawancara

Hari/Tanggal : Senin 22 desember 2012

Jam :09.00

Lokasi : SMP Muhammadiyah 1 Depok
Sumber Data : Darminto

Deskripsi Data:

Informan adalah peserta didik VIII A SMP Muhammadiyah 1 Depok. Wawancara kali ini
merupakan wawancara untuk kesekian kalinya dengan informan dan dilaksanakan ketika
sekolahanya lagi kelas meeting agar tidak mengganggu pelajaran. Pertanyaan yang
disampaikan menyangkut perilaku memeras/meminta uang kepada teman sekolah dan
mencuri uang di sekolah.

Hasil wawancara tersebut dapat diketahui bahwa perbuatan memeras/meminta uang kepada
teman sekolah dan mencuri uang di sekolah dilakukan karena siswa tersebut tidak mendapat
uang jajan dari orang tua/wali siswa, ada juga yang ketika makan di kantin siswa tersebut
memaksa temannya untuk membayarkan makanan yang telah ia makan

Interprestasi:

Perbuatan memeras/meminta uang kepada teman sekolah dan mencuri uang di sekolah
dilakukan karena siswa tersebut tidak mendapat uang jajan dari orang tua/wali siswa, ada
juga yang ketika makan di kantin siswa tersebut memaksa temannya untuk membayarkan
makanan yang telah ia makan.



Akumulasi Poin Pelanggaran Siswa SMP Muhammadiyah | Depok 2012-2013
Akumulasi dari bulan Juli-20 September 2012

No. Nama Poin Keterangan Kelas
1. Achlan Angger P 7 5 (tidak seragam), 2 (terlambat) VI A
2. Ahlan Maulana 5 (tidak seragam) VI A
3. Alifah Evida 10 Terlambat VI A
4, Anggita Miyadi 2 (kuku panjang) VI A
5. Baskoro Pratama 50 Kekerasan VI A
6. Delivio lvan Nugroho 11 5(seragam tidak sesuai ketentuan), 6(terlambat) VI A
7. Ellyta Gandarsati 6 Terlambat VIIA
8. Fredimas Dadang 4 Terlambat VIIA
9. Friska Riyanti 6 Terlambat VI A
10. Hanzira Ensi Shania 8 6 (terlambat), 2 Kuku panjang VI A
11. | Jabug Romeo 6 Terlambat VIIA
12. | Ranantia Julian 62 50(kekerasan), 10 (tidak berseragam), 2 (terlambat) VIILA
13. Ridwan Sugiarto 12 (terlambat) VIIA
14. Riska Oktavia 6 2(kuku panjang), 4 (terlambat) VIIA
15. | Setyo Aji Pangestu 50 (kekerasan) VI A
16. Muh Fendi P 7 5 (berkata kotor), 2 (terlambat) VIIA
17. | Titis Aditya 55 50(kekerasan), 5 tidak seragam VI A
18. M. Novaldo Saputra 13 8 (terlambat), 5 (berkata kotor) VIIA
19. | Prita Sekar Priyanti 4 Terlambat VI A
20. | Alifia Nichy 2 Terlambat VIII B
21. | Anjas Rachmantio 12 Terlambat VIl B
22. | Anna Dwunda Sari 2 Terlambat VIII B
23. | Bagus Aji Prakoso 6 4 (terlambat), 2 (gaduh di kelas) VIII B
24. | Calvin Bagus P 46 5 (tidak berseragam), 5 (makan di kelas), 12 VIII B
(mengganggu pelajaran), 24 (terlambat)
25. | Daru Yulianto 7 2(Terlambat), 5 (Makan di kelas) VIII B
26. Dias Ayu W 2 Terlambat VIl B
27. | Doni Hermawan 24 14(terlambat), 10 (tidak berseragam) VIII B
28. | Gilang Bagus P 2 Terlambat VIl B
29. Kauthsar Huma Ahya 22 Terlambat VIl B
30. Hadi Sutrisno 2 Terlambat VIII B
31. Latif N.P 2 Terlambat VIII B
32. Muh. Rochim 4 Terlambat VIII B
33. | Oksiandra Yuniarto 8 Terlambat VIII B
34. | Teguh Pamungkas 2 Terlambat VI B
35. | Yondi Andhika 7 2 (terlambat), 5 (tidak seragam) VIII B
36. Mubh. Dicky Pratama 6 Terlambat VIl B
37. | Arino Alif 10 Terlambat VIII B
38. | Agung Nugroho 24 42(terlambat), 12 (mengganggu pelajaran), 10 (makan VIII B
di kelas)
39. | Safwan Rahma Samba 2 Terlambat VIII B




No. Nama Poin Keterangan Kelas
40. Candra Rizky N 2 Terlambat IXA
41. Disma Putra 4 Terlambat IXA
42. Erly Wahyu R 2 Terlambat IXA
43. Erma Yunita Sari 6 Terlambat IXA
44, Giyanto 30 Mengambil belimbing, loncat pagar IXA
45, Indah Rahmawati 7 2 (terlambat), 5 (tidak berseragam) IX A
46. Ivanistara 11 6 (terlambat), 5 (makan di kelas), lompat pagar IX A
47. M. Abdul Faidzi 10 Terlambat IXA
48. M. Masri Nova 13 8(terlambat), 5 (makan di kelas) IX A
49. M. Syarif 22 Terlambat IXA
50. Marchelino 2 Terlambat IXA
51. M. Yusuf A.latif 9 5(tidak berseragam), 6 (terlambat), 2 kali lompat pagar | IXA
52. Rendy Kals 12 2 (terlambat), 5 (tidak berseragam), 10 (gaduh di IX A

kelas)
53. Syah Gerinda 5 Makan di kelas IXA
54. IXA
55. Alif Muhammad Nur 12 Terlambat IXB
56. Ardianita Amelia 2 Terlambat IXB
57. Ayatawis Gesang 12 Terlambat IXB
58. Chingga San 7 2(terlambat), 5(tidak berseragam sesuai ketentuan) IXB
59. Cipta Riska T.M 4 Terlambat IXB
60. Dhika Tinda Sari 4 Terlambat IXB
61. Ervan Siful Warman 2 Terlambat IXB
62. Erwyna Estri 2 Terlambat IXB
63. Fitriana Mustika 4 Terlambat IXB
64. | Gede Adam Krisna 6 Terlambat IXB
65. Rahmad Surya 2 Terlambat IXB
66. Rahmawan Wahyudi 4 Terlambat IXB
67. Sefrida P 10 Terlambat IXB
68. Siti Nur Alifah 2 Terlambat IXB
69. Sujak Nugroho 15 10 (terlambat), 5 (tidak seragam) IXB
70. Aditya Febri R 6 Terlambat IXB
71. Aprilia Tri Melani 4 Terlambat IXB




No. Nama Poin Keterangan Kelas
72. | Afandi Sadewo 6 Terlambat VIIA
Anwar Apriyadi 5 Tidak berseragam VIIA
Sunadi Suradi 5 Tidak berseragam VIIA
73. Affandi Sadewo 6 Terlambat VIIA
74. Agni Arwansyah 5 Tidak berseragam sesuai ketentuan VII B
75. Laely Nisfatul 10 Makan dikelas VII B
76. Bagus Ramadhan 5 Tidak berkaos olahraga VII B
77. Aditya Fathurrazi Bertengkar VIl B
78. Dandi Pamungkas Berkelahi, berkata kotor VII B
79. Doni Cahyo Sadewo 6 Terlambat VII B
80. Ilhamsyah Ario P 2 Terlambat VII B
81. Mubh Ihsan Berkelahi VII B
82. Nanda Crismonica 5 Tidak berseragam VII B
83. Septi Dwi Lestari 2 Terlambat VII B
84. Ahmad Affan W 8 2(Terlambat), 6(gaduh di kelas) VIl C
85. Artias Opadesi J 12 Terlambat VIl C
86. Arya Galuh Tama 2 Terlambat VIl C
87. Berliana Vindi 7 2 (Terlambat), 5 (tidak berseragam) VIl C
Rahmanda
88. Bowo Akbar N 2 Terlambat VIl C
89. Roy Ardiyanto 6 Gaduh di kelas
90. Daryati 2 Terlambat VIl C
91. Deni Renza 2 Terlambat VI C
92. Gradis Konsa N 4 Terlambat VIl C
93. Kumala Dwi 2 Terlambat VIl C
94. Maulana Putri 2 Terlambat VI C
95. Destra Gedawati | 2 Terlambat (sepeda rusak) VIl C
96. Roni Imam Luciano 2 Terlambat VI C
97. Fitriana Febriana Sari 2 Terlambat VI C
98. Tata Kaita Setia Adjie 8 Terlambat VIl C
99. Dwi Anggraeni 2 Terlambat VIl C
100. | Devita Kurniawati 2 Terlambat VIl C
101. | Fidiyanto 2 Terlambat VIl C
102. | Hendriko Dwi Satri |4 | Terlambat VI D
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